
KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGI. DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERS.ITAS ANDALAS
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
ALAMAT : KAMPUS LIMAU MANIS  PADANG -25163
Telp./Fax.(075 I ) 72772             e-mail  : sekretariat @ fateta.unand.ac.id

SURAT     TUGAS
No.:   ar73  /uNi6.ii.D;Kp;2oi7

1`

Sehubimgan   deiigaii   surat   Ketiia   Jiiriisan   THP   iioiiior   :    1077/UN.16.I  I/THP/PP/2017   taiiggal    10

November    2017.    Dekali    Fakiiltas    Teknologi    Pertailiail    Uiliversitas    Ai`dalas    meiiiigaskaii    yaiig

iiamaiiya tei.sebut di  bawah  ilti  :

No. Nana NIP Jabatan
I Risa  Meiitia  Fiat`a,  S.TP,  MP 19890924 201404 2 001 Asisten Ahli

2 Cesar Welya  Refui,  S.TP, M.Si 19881221201504  2  001 Asisten  Alili

(3J Dr.  ]r.  Alfi  Asbeii,  M.Si 196804251994031002 Lektor Kepala

4 Vioiii  Derosya,  S.TP,  M.Si 19881223  201504  2  002 Asisten  Ahli

5 lr.  Aismaii,  M.Si 196408291990101001 Lektor Kepala

6 Diana Silvy, S.TP, M.Si 19710101199402  2  001 Lektor

7 lsmed. S.Pt,  M.Sc 198306112010121003 Lektor

8 Weiiiiy Siirya  Murtiiis,  S.TP,  MP 19841002  200812  2  007 Lektor Kepala

9 Deivy  Aiidliika  Periiiata.  S.Si.  M.Si 19840707 2009121013 Lektor

'0 Purnama  Diiii  Hari.  S.TP.  M.Sc 19881223  201504  2  002 Asisten  Alili

Sebagai   Tim   Pengabdia»   Masyarakat   "Diversifikasi   produk   olalian  jagiilig   iMi*rz?eiiinl;:ri`
ketaliaiiaii  paiigaii  daii  peiidapataii  kelompok  wailita  taiii  di  Nagari  Koto Tangah  Kecamataii  Tilatang

Kamaiig Kabupaten Again" yalig diadakaii  pada :

Hal.i                              :  Sabtu

Taliggal                   :  I I  November 2017

Demikianlall    Siirat   Tugas    ini   dibllat    llntuk   dapat   dilaksanakaii    dan   dipergut`akan    sebagaimaiia

mesti,,},a

•`..        ,`          .            ,

Ei=



-.,,fy

`` `,J



v/
LAPORAN AKHIR

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARARAT

IPTEK bei.basis Dosen dan Masyarakat (IbDM)

DANA BOPTN UNAND

DIVERSIFIKASI PRODUK OLAHAN JAGUNG UNTUK IVIENINGKATKAN

KETAIIANAN PANGAN DAN PENDAPATAN KELOMPOK WANITA TANI DI NAGARI

KOT0 TANGAII KECAMATAN TILATANG KAMANG KABUPATEN AGAM

Olch-:

RISA MEUTIA FIANA, s.Tp., Mp OrlDN:0024098902) KETUA
CESAR WELYA REFDI, S.TP, M.Si  quDN: 0021128803) ANGGOTA

Dr. Ir. ALFI ASBEN, MS qulDN : 0025046807) ANGGOTA
VIONI DHROsyA, s.Tp, M.sc OrlDN : 0023i28802> ANGGOTA

Ir AISMAN, MS, M.Si (NIDN : 002908607) ANGGOTA
DIANA SYLVI, S.TP, M.Si gull)N : 0001017112) ANGGOTA

Dibiayai oleh Dil.ektorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Sesuai dengan Surat Perj anjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian
No:  644exlll/A/Unand/2016 Tanggal 22  April 2016

JURUSAN TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN

UNIVERSITAS AI\TDALAS

2017



IIALAI`4AN PENGESAIIAN

JI   Fiijgrin : IbDM Diversifikasi Produk Olahan Jagung untuk Meningketl[an Ketahanan Pangan dan
Pendapatan  Kelompok  Wanita  Tani  Di  Nagaro  Koto  Tangch  Keeamatan  Tilatang
Kanang Kabupaten AgainI -P"5rm

1  -Tin pengusulLE=
Lrm
c J~Golongan
L  JilusaDffaltas

c  pEng-Tin8ct
(  Edy Keahlian
f.  ^lanat KantorITelpITcks/E-mail

I  ^haat Rumah/relpITaks/E-mail
I  A-Timpengusul

L  JqDm An8gota
L  Nana Anggota I/bidang keahlian

L   Ldi Keedatan/Mtra
-  Wikych Mitra @esa/Kecamatan)
I  KabqunKota
c   Proviusi
i      JarckpT ke lokasimitraQcm)

1   IIIiillm yang dihasilkan

1  Jb walrfu pelaksanaan
1   BLPTotal

L   Siiiiin-Dana

Pertanian

Kec. Sungal Pun Kab. Again
: Kelompok Wanita Tani (KWT) Anggrek
: Kelompok Usaha Jorong Tanbuq

: RIsa Meutia Fiana, S.TP, M,Si
:  198909242014042001
: Asisten AIi/ IIIb
: Tcknologi Hasil Per[anian/ Teknolori

Pertanian
: Uhivusitas chdalas
: Teknologi Hasil Pertanian
: Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian, Kampus Unand Limau Manis
Padang/075l-72772/risameutia@ymall.com

: Dosen 5 orang,
: Cesar Welya Refdi. S.TP, M.Si/

Ilmu dan Teknologi Pangan
: Dr. Ir. Alfi Ashen/reknologi Indued Pertanian
:    Vioni    Derosya,    S.TP,    M.ScITcknologi    Industri
Pertanian
: b. Aisman, MS/ Manajemen mdustri Pertanian
: Diana Sylvi, S.TP, M.SITeknologi Hasil Pertanian

: Nngari Koto Tangch Kec. Tilatang Kamang
A8an

: Sunatera Bast
:  105 kin
:   Produk  olahan  jagung  (sirup  jagung,   mie  jagung,
brownies jagung, es krim j agLmg),

wiraLisaha har`i, publikasi ilmiah
: 6 (enan) Bulan

•. RID. \0.000.000.-(limajuta rupiah`

: DIPA Universitas Andalas Taliun 2017

Padang, 16 November 2017
Ketun Tin Pengusul

quSa
NIP. 198909242014042001

Menyetujui
Ketua LPPM Universitas Andalas

NIP.196607091992031003



Diirersifikasi Predqk Olahan Jagung untuk Meningkatkan Kctahanan Pangan dan
PeDdapatan Kelompok Wanita Tani Di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang

Kabupaten Again

Risa Meutia Fiana, S.TP, M.P, Cesar Welya Refdi, S.TP, M.Si, Dr. Ir. Alfi Ashen, MS., Vioni Derosya, S.TP, M.Sc., Ir
Aisman, MS, M.S., Diana Sylvi, S.TP, M.Si

Jurusan Tcknologi Hasil pertanian Fakultas Tekno[ogi Pertan lan Universitas Atrdalas

Ringhasan

Nagari Koto Tangah bernda di Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Again. Kabupaten

Again adalah kawasan perbukitan/pegunungan dan pesisir yang didominasi oleh kawasan lindung

dengan basis ekonomi pertanian ®erkebunan lahan kering dan hortikultura).  Poteusi sumber daya

Lahan pertanian terbesar adalah lahan sawch dengan lugs lahan baku sawch yaitu ±.28,537 ha, Lahan

unik  pengembangan  tanaman jagung,  ubi  kayu,  ubi jalar,  kacang tanah,  kacang  hijau,  kacang

Eedelai  yang  luas  lahannya  mencapai  ±.7.047  ha.  Berdasarkan  survey  di  Nagari  Koto  Tangah

Kcamatan Tilatang Kamang Kabupaten Again, pertanian penduduk seiain pada sawah didominasi

olch  pertanian jagung,  di  atas  ubi  kayu  dan  ubi jalar.  Hasil  pertanian jagung  dari  Nagari  Koto

Tangah    din    daerah    sekitamya    di    Kecamatan    Tilatang    Kaniang    dijual     rangsung    ke

pengunpul/tengkulak sesuai dengan perjanjian harga yang telah disepakati sebelumya. Berdasarkan
hal tersebut, terlihat gambaran bahwa kualitas ekonomi para petani masih rendah, karena terbatas

pada  penjunlan   bahan   mentah   saja.   Sementara.   sebahagian   besar  keluarga  perekonomiannya
tngantung pada hasil tani ini.

Jagung  memupakan komoditas  unggulan  kedua  setelah  padi  dalam  peinbangunan  pertanian

Simatera Barat dengan target produksi i juta ton  pada tahun 2015 (Mawardi, E, 2013). Berdasarkan

dala  BPS  2016  (Berita  Resmi  Statistik  No.41/7/13Thun  XIX/1  Juli  2016),  tiga  daerah  sentra

poduksi jagung di Sumatera Barat tahun 2015 adalah Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten Pesisir
Selatan,  dan  Kabupaten  Again.  Produksi jagung  di  tiga  kabupaten  tersebut  menyumbang  69,61

pasen dari total produksi jagung Sumatera Barat, dimana Kabupaten Again menyumbang  12,24%.
Bahkan  pada  Senin  (19/12/2016),  Dinas  Pertanian  Tanaman  Pangan  Provinsi   Sumatera  Barat

tsumbar)   menyatakan  produksi  jagung  di   provinsi   Sumatera  Barat  telah  melebihi   kebutuhan

ITanela, 2016).

Di  samping rendahnya perekonomian petani jagung, potensi daerah yang dekat dengan kota

uisata  Bukittingi  seharusnya  dapat  disiasati  dengan  pembuatan  berbagai  olahan  jagung  diiringi

dengan teknik pengemasan  yang  baik.  Bei`dasarkan  hasil  siir-vey  lapangan juga diperoleh  infoi.masi

hah``.a  tersedianya  alat-alat  pengolahan  makanan  di  Kelompok  Usaha  Jorong  Tambuq".  Namun

peralatan  tersebut biasa digunakan untuk  membuat makanan kudapan  berbahan baku tepung terigu

dan  makanan  lain  yang  membutuhkan  modal  yang  besar.  0leh  karena  keterbatasan  pengetahuan
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-ng bent`ik produk dan teknik pengolahan jagung,  alat-alat tersebut belum digunakan untuk

pmgolahan balan hasil pertanian masyarckat khususnya jagung.
Berdasalkan survey di Nagari Koto Tangal Kecalnatan Tilatang Kanang Kabupaten Agan,

pcmian penduduk selain pada sawah didominasi oleh pertanian jagung, di atas ubi kayu dan ubi

jalar. Hasil pertanian jagung dari Nagari Koto Tangah dan daerah sckitamya di Kecamatan Tilatang

Kanang  dijual  langsung  ke  pengulnpul/tenglmlak  sesuai  dengan  perianjian  harga  yang  telah

digapakati  sebelumya.  Berdasarkan  hal  tersebut,  terlihat  gambaran  bahwa  kualitas  ekonomi  para

pttani  lnasih  rendah,  karena terbatas  pada penjualan  bahan mentah  saja.  Sementara,  sebahagian
tear keluarga perekonomiannya bergantung pada hasil tani ini.

Di sanping rendahnya perekonomian petani jagung, potensi daerah yang dekat dengan kota

visas  Bukittingi  sehanisnya  dapat  disiasati  dengan  pembuntan  berbagai  olahan jag`mg  diiringi

drgan teknik pengemasan yang baik. Berdasarkan hasil survey lapangan j.nga dipcroleh infomasi

hiwa tersedianya  alat-alat  pengolahan  makanan  di  Kelompok  Usaha  Jorong  Tanbuq'..  Namun

pmlatan tersebut biasa digunakan untuk membuat makanan kudapan berbahan baku tepung terigu
dn  makanan  lain yang  membutuhkan  modal  yang besar.  0leh  kal`ena  keterbatasan pengetahuan

mang  bentuk  produk  den  teknik  pengolalian jagung,  alat-alat  tersebut  belum  digunakan  un_tuk

pengolahan bahan hasil pertanian masyarakat khususnya jagung.
Permasalahan  yang  dihadapi  olch  KeLompok  Wanita  Tani  (KWT)  jagung  Nagari  Koto

Tamgch berasal dari rendahnya pendapatan petani I-agung akibat penjunlan jagung dengan harga yang

fddah. Selain itu3 usaha salnpingan yang telah dilakukan Kelompok Usaha Jorong Tambuq masih

thoasiskan  tepung  terigu,  sehingga  bahan  baku  lokal  tak  termanfaatkan.  Hal  tersebut  dapat

dinininalisir  dengan  meningkatkan  nilai  tambch  komoditi  jagung  tersebut.  Dengan  melakukan

ptngotahan   terhadap  jagung,   petani  jagung   dan   masyarckat   di   Nagari   Koto   Tangch   akan
llmperolch   tambahan   pendapatan   dan   tidak   akan   bergantung   pada   para   tengkulak   untuk

I-iasarkan produk hasil  pertanian  mereka.  Se[ain  itu,  pengolahan jagung  baik  untuk kousumsi

keluarga   maupun   produk   yang   dipasarkan   meningkatkan   pemanfaatan   bahan   baku   lokal.

Bndasackan hal tersebut di atas, solusi yang ditawarkan adarah:

I. Memberikan  pengetahuan  tentang  pemenuhan   gizi   dan  peningkatan  perekonomian  keluarga

dengan  produk  olahan jagung.  Jika  selama  ini  masyarakat  mengetahui  penjualan jagung daLam

keadaan  mentah,  atau  biasa  digunakan  untuk  temak.  maka  dengan  penyuluhan  ini  diharapkan

menjadi  motivasi  bagi  petani jagung  dan  masyarakat  Koto  Tangah  untuk  menghasilkan  produk

olahan jagung untuk dikonsumsi dan untuk dij ual  secara komenrsial.

=. Memberikan pelatihan  pembuatan  produk olahan jagung yaitu  pembuatan sirup jagung,  es krim

jagung,  brownies jagung  dan  mie  jagung.  Berbagai  olahan  produk  jagung  yang  memiliki  hilai



cLonomis yang tinggi  dan tahan  lama dapat diaplikasikan di Nagari  Koto Tangah.  Masyarakat

lan dibekali teknik pengolahan jagung tersebut hingga teknik pengemasan yang tapat.

3. Mcmberikan  bantunn  alat  pengemasan  serta  pelatihan  mengenal  tekno[ogi  pengemasan  dan

pelabelan terhadap produk olahan jagung. Kemudian secara berfahap dapat dilakukan pengenalan

di pasaran disertai dengan pengajuan izin usaha dan izin edar dari BPOM.

+ Melakukan  pembinaan  berkelanjutan  tentang  aspek-aspek  sosial  ekonomi  delam  berwirausaha

sehingga produk olchan jagung yang dihasilkan mempunyai pasamya tersendiri.

hiagai  produk  olahan jagung  yang  telah  dikemas,  dilabel  dan  telch  memiliki  izin  edar  akan

-jadi  produk  khas  Nagari  Koto  Tangah.  Selain  dapat  meningkatkan  konsumi  produk  olahan

jpng oleh masyarakat sekitar, produk olalan jagung ini tentunya dapat dijadikan sebagai buah

rtyn/oleh-oleh papa pendatang dan wisatawan yang berkunjung ke Nagari Koto Tangah dan sekitar

.  b Bukttinggi. Hal ini kemudian secara berkelanjutan akan berdampak pada ketahanan pangan dan

pingkatan  peTekonomian  masyarakat  dan  petani jagung  di  Nagari  Koto  Tangali.  Alur  metode

pEngabdian yang akan dilakukan tampck pada gambar berikLlt ini:

Penyuluhan
Awal

Bimbingan
Lanjutan

Pelatihan
Pengolahan dan

Pengemasan Produk
Olalan Jagung

Pembinaan
Kewirausahaan

Luaran  yang te[ah  dicapai  i  oleh  program Pengabdian  lptek  berbasis  Dosen dan  Masyarakat  iri

adalah:

I.   Kelompok  wanita  tani   dan  kelompok   usaha  jorong  tambug  mendapatkan   pengetaliuan   dan

keterampilan mengenal teknik pengemasan dan pelabelan makan yang sesuai s{andar yang diberikan

pen}uluhan  dan  peragaan  langsung.  Penyuluhan  tersebut  berdampak    meningkatnya  pemanfaatan

jagung sebagai bahan baku  lokal dalam pemenuhan gizi keluarga dan sebagai  produk olahan jagung

khas Nagari Koto Tangah yang layak untuk dipasarkan dengan pengemasan dan izin yang lengkap.
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2.  PEragaan produk  olahan jagung meningkatkan ketarampilan dan pengetahuan kelompok usaha

i-g  tambng  mengenai  produk  tunman  jagung,   sehingga  memiliki   keteranpilan  mengenal
tEbcxpa produk olahan I-agung yang telah diperagakan yaitu sirup jagung, brownies j-agung, es krin

jpmg  dan  mie jagung.  Dampak  dari  peragaan  pembuntan  produk  olahan jagung  yaitu  anggota
Lrfupok dan petani terampi[ dalam me[akukan pengolahan jagung untukmenambah liilai tambah

jpmg, sehingga petani memiliki altematif sumber pendapatan lain selain menjual produksi jagung
lam keadaan mentah. Selaln it`i> jagung yang diolah menjadi produk-pToduk tertentu seperti sirup

jTmg, es krim jagung, brownies jagung dan mie jagung yang akan meningkatkan nilai ekonomis
tri masyarakat petani dan akan menjadi sunber tambahan pendapatan bagi masyarakat petani.

3.  Produk olahan jagung yang telch diperagaakan   yaitu  sirup jagung,  es krim jagung,  brownies

jlEtmg  dan  mje jagung  merupalran  [uaran  produk  yang  tech dicapai  oleh  tin  Pengabdian  lptek
hisis Di)sen mengenai j agung sebagai diversifikasi pangan.

3. Kemasan dan label  yang telah didesain oleh tim Pengabdian lptek berbasis Dosen berdampak

pnda  produk  olahan  jagung  yang  dihasilkan  telah  mengapilkasikan  teknologi  pengemasan  dan

pelabelan  yang  tepat,  sehir.gga  dapat  memudahkan  dalam  pengun)son  izin  usaha  dan  izin  edar

prhi.
4.  Luaran yang  dicapai    lainnya  yaitu telah  diterimanya tulisan tim  pengabdian  masyarakat  yang

bec`rdul Diversifkasi produk olahan jagung untuk meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan

Ldompok wanita tani angrek di kecatnatan tilatang kaman kabuaten again pada jumal Logista Fateta

l-Iiand dengan Volume I nomor 2 Tal]un 2017 ISSN : 2579-6238.

Kegiatan ini bertujuan untuk memantau aktivitas mitra setelah mahasiswa meninggalkan lokasi

kelompok tarn.  Monitoring dan evaluasi  dilakukan oleh Tim Pengadian masyarakat dengan turun

Engsung  ke  [okasi.  Kegiatan  monitoring  dan  evalunsi  ini  dilakukan  dengan  cara:  mengadakan

diskusi    dengan    kelompok    tani,    mengenai    permasalahan    yang    dihadapi    setelah    kegiatan

pendampingan, sehingga dicari pemecahan persoalan.
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BAH I. PENDAHULUAN

I.I Analisis Situasi

Nagari Koto Tangah berada di  Kecamatan Tilatang Kamang,  Kabupaten

Again. Kabupaten Again adalah kawasan perbukitan/pegunungan dan pesisir yang

didominasi  oleh kawasan lindung dengan basis ekonomi  pertanian ®erkebunan

lahan  kering  dan  hortikultura).  Poteusi  sumber  daya  lahan  pertanian  terbesar

adalal lahan sawah dengan luas lahan baku sawah yaitu ±.28.537 ha9 lchan untuk

pengembangan tanaman jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau,
kacang kedelai yang luns [ahannya mencapai ±.7.047 ha.

Kecanatan  Tilatang  Kanang  sebelumnya  disebut  juga  dengan  daerah

Again  Tuo  Utara,  pusat  pemerintahannya  terdapat  di   Pekan  Kamis.   Secara

topografi,  Kecamatan  Tilatang  Kamang  hi  agak  unik  karena  dikelilingi  bukit

berbentuk  tapal  kuda.  Di  tengah  tapaL  kuda  tersebut  terdapat  beberapa  bukit,

seperti Bukit Kuliriak, Bukit Kayu Mahis, Bukit Kawin, Bukjt Ka!ung, dan Bukit

Anduring.

Keberadaan   Nagari   Koto   Tangah   dan   wilayah   Kecamatan   Tilatang

Kamang  yang  cukup  dekat  dengan  daerah  pan-wisata  yaitu  Kota  Bukittinggi

berpengaruh terhadap sosial ekomomi masyarakat. Kehidupan berdagang seperti

rumah makan merupakan salah bentuk uschanya. Namun, karena kondisi wilayah

yang  berada di  dataran tinggi  50-1425  mdpl  dan  didukung pula jaringan irigasi

primer dan sekunder yang tersedia yaitu 55013 kin qttp://www.agamkab.go.id/),

mengakibatkan penduduk tak lepas dari perlanian.

Saat  hi  pemenuhan  kebutuhan  makanan  pokok  diberbagai  daerah  di

Indonesia bertumpu pada beras.  Fakta menunjukan bchwa ketergantungan  pada

satu jenis karbohidrat melemahkan ketahanan pangan.  0lch karena itu diperlukan

sumber  karbohidrat  lain  yang  berbasis  pada  sumber  daya  lokal.  Pangan  lokal

adalah  pangan  yang  diproduksi  didaerah  setempat  untuk  dikonsumsi  dan  atau

tujuan ekonomi.  Dengan demikian pangan lokal  adalali pangan yang bukan hasil

impor.   Jagung   merupakan   sa[ah   satu  jenis   bahan   pangan   yang   berpotensi

• dikembangkan sebagai pangan [okal.



Jagung   merupakan   komoditas   unggulan   kedua   setelah   padi   dalam

pembangunan pertanian Sumatera Barat dengan target produksi  1 juta ton   pada
tahun  2015  (Mawardi,  E,  2013).  Berdasarkan  data  BPS  2016  (Berita  Resmi

Statistik No.41/7/13ITahun XIX/1  Juli 2016), tiga daerah sentra produksi jagung

di  Sumatera  Barat  tahun  2015  adalah  Kabupaten  Pasaman  Barat,  Kabupaten

Pesisir Selatan, dan Kabupaten Again. Prodliksi jagung di tiga kabupaten tersebut

menyumbang  69,61  persen  deri  total  produksi jagung Sumatera  Barat,  dinana

Kabupaten Again menyumbang  12,24%. Bahkan pada Senin ( 19/12/2016), Dinas

Pertanian   Tanarnan   Pangan   Provinsi   Sumatera   Barat   (Sumbar)   menyatakan

produksi jagung di  proviusi  Sumatera Barat telah melebihi kebutuhan (Tamela,

2016).

Pasanan Carat
Pesisir Selatan

A8ain

So!ok Sefatae

Pasamal\

Pada ng Pariaman

Tanah Dafar

Lima Puluh Kota

kab. Sotot
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DliaTmasrava

Pariaman

Bukitthg8i

Rota Solok

Padang

tepulauan Mentawai
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Gambai.  I. Produksi Jagung menurut Kabupaten/Kota Tahun 2015
Keterangan : Persentase adalah angka sfeare Kab/Kota terhadap Produksi Jagung

Sumatera Barat
(Berita Resmi Statistik No.41/7/13ITahun XIX/1  Juli 2016)

Bel-dasarkan  survey  di  Nagari  Koto  Tangah  Kecamatan  Tilatang  Kamang

Kabupaten   Again,   pertanian   penduduk   selain   pada   sawah   didominasi   oleh

pertanian  jagung,  di  atas  ubi  kayu  dan  ubi  jaLar`   Hasil  pertanian  jagung  dari
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Nagari Koto Tangch dan daerah sekitamya di Kecamatan Tilatang Kamang dijual

langsung  ke  pengumpul/tengkulak  sesuai  dengan  perianjian  harga  yang  telah

disepakati sebelumya. Berdasarhan hal tersebut, terlihat galnbaran bahwa kualitas

ekonomi para petani masih rendah, karena terbatas pada penjualan bahan mentah

saja.  Sementara,  sebahagian  besar  keluarga  perekonomiannya  bergantung  pada

basil fani ini.

Di samping rendahnya perekonondan petam- jagung, poteusi daerah yang

dekat dengan kota wisata Bukittingi sehanisnya dapat disiasati dengan pembuatan

berbagai    olahan   jagung   diiringi    dengan   teknik   pengemasan    yang   baik.

Berdasahan basil  survey  lapangan juga diperoleh infomasi  bahwa tersedianya

alat-alat  pengolahan  mckanan  di  Kelompck  Usaha  Jorong  Tambuq".  Namun

peralatan tersebut  biasa digunakan untuk membunt makanan kudapan berbahan
baku tepung terigu dan makanan lain yang membutuhkan modal yang besar. 0leh

karena keterbatasan pengetahuan tentang bentuk  produk dan  teknik pengolchan

I.agung,   alat-alat   tersebut   belum   digunakan   untuk   pengolahan   bahan   hasil

pertanian masyarakat khususnya jagung.

Gambar I. Kegiatan Kelompok Usaha "Jorong Tambuq" menghasilkan

makanan kudai)an berbasis te|)ung terigu

Untuk    mengatasi    permasalahan    te``sebut,    pengolalian   jagung    sangat

potensial  untuk  dikembangkan  di  Nagari  Koto  Tangah.  Pengembangan jag`ing

nlenjadi  produk  yang  lebih  lanjut  dapat  menjadi  komoditas  unggulan  agrobisnis.

Produk  olahan  jagung  yang  bisa  dikembangkan   adalah   sirup  jagung/gula  cair
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(H7-gA Frc{cfose Spray),  selain itu juga tekhik pengemasan dan pelabelan makan

yang sesuai standar.

Bagi  masyarakat.  mengkonsumsi  aneka  macam  produk  olahan jagung,

berarti telah  ikut melaksanahan program diversifikasi  pangan non  beras  seperti

yang   t.erung   dalam   Peraturan   Menteri   Pertanian   Nomor:   43ffermentan/
OT.140/10/2009,   tentang   Gerakan   Percepatan   Penganekaragaman   Kousumsi

Pangan  (P2KP)  Berbasis  Sumber  Daya  Loka[.  Melakckan  penganekaragaman

kousumsi  pangan merupakan  upaya untuk mewujudkan  pola kousumsi  pangan

yang beragam,  berctzi,  seimbang dan aman  dalam jumlah dan komposisi  yang
cukup guna memenuhi kebutuhan gizi  untuk mendukung hidup sehaf aldif dan

produktif ®adan Litbang Pertanian 2010).
Berdasarkan  uraian  diatas  pengolahan jagung  menjadi  sirup jagung/,  es

krim jagug,  brownies jagung  dan  mie jagung  berpotensi  untuk  dikembangkan.

Pengembangan    produk    olahan   jagung    di'narapkan    mampu    meningkatkan

pendapatan  Kelompok  Wanita  Tani  "Anggrek"  dan  Kelompok  Usaha  Jorong
Tambuq,  serta    mengatasi  kendala  pascapanen jagung  di  Nagari  Koto  Tangah

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Again.

1.2 Permasalahan Mitra

Sasaran dalam program IbDM in adalah masyarakat yang ada di Nagari

Koto  Tangah Kecanratan Tilatang Kamang.  Nagari  Koto Tangch dipilih karena

saat iri produksi jagung sangat tinggi namun hanya dapat dijual dalam keadaan

mentah dengan harga yang rendah. Selain itu, Nagari Koto Tangah juga memiliki

kelompok  KWT  dan  Kelompok  Usaha  yang  aktif  selama  ini  namun  masih

memiliki beberapa kendala.

Komoditi jagung merupakan hasil pertanian utama di Nagari Koto Tangah

diatas  ubi  kayu  dan  ub{  j-alar.  0leh  karena  itu  sudah  semestinya  petani  dan

masyarakat  Nagari   Koto   Tangah  mendapatkan   keuntungan  yang  adil   dalam

tataniaga  pertanian jagung,  Akan  tetapi  yang  terjadi  adalah  petani  mendapatkan

pendapatan yang kecil karena mereka hanya menjual dalam bentuk mentah dalam

satuan karung. Permasalahan tersebut secara jelas tampak sebagai berikut:



I.   Petani  Jagung  di  Nagari  Koto  Tangah  selama  ini  menjual  hasil  pertanian

mereka dalam bentuk jagung mentah ke pedagang pengumpul atau tendculak

yang  kemudian  akan  menjualnya  ke  berbagal  daerah  di  Sumatera  Barat.

Sehingga petani mendapat bagian yang sangat kecil dalam rantai tataniaga.

2.   Selain menjual hasil jagung dari bertani, masyarakat Nagari Koto Tangah juga

telch  memulai  usaha  lain  secara  bersama-sama  dalam  kelompok-kelompok

usaha.  Namun,  produk  yang  dihasilkan  masih  menggunakan  bahan  baku

tepung  terigu dan bahan  lain yang harus  diperoleh di  pasar sekitar.  Jagung

yang selama ini  dihasilkan hanya dijual mentah dengan harga yang rendah.

Hal ini mengakibatkan bahan baku lokal tak temanfaatkan. Dalam usaha ini

juga  dfoutuhkan  pemodalan  yang  besar  akibat  menggunakan  bahan -baku
seperti tepung terigu.

3.   Selama  ini  belum  ada  upaya  lebih  jauh  untuk  membantu  petani  jagung

masyarakat di  seki{amya dalam  menciptakan  nilai  tambah  komoditi jagung

yang   mereka   usahahan.   Yang   teriadi   sekarang   adalah,   petani   hanyalah

penerima   harga   yang   pada   umumnya   ditetapkan   oleh   para   pedagang

pengumpul.    Pilihan    mereka    hanyalah    menjual    pada    para    pedagang

pengumpul/tengkulak dengan harga yang yang relatif rendah. Dengan adanya

upaya  peningkatan  nilai  tambch jagung,  petani  akan  memiliki  pitihan  lain

terhadap produksi jagung mereka. Selain itu hasil olahan jagung akan menjadi

tambahan  pendapatan  yang  akan  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat

Nagari Koto Tangah.

4.   Masih  rendahnya kemampuan  keluarga petani jagung  den  masyar.akat  koto

tangch dalam meJihat peluang bisnis  sebagai  akibat rendahnya pengetahuan

terkait   teknik   pengolahan,   dasarrdasar   sosial   ekonomi   dan   wirausaha

menyebabkan  keterbatasan  dalam  pemasaran  basil  jagung  selain  daripada

menjual jagung mentah saja.

Disamping  itu,  mengingat  daerah  Nagari  Koto  Tangah  berada  di  dekat

kawasan wisata Bukittinggi diharapkan dengan munculnya produk olahan jagung

ini akan menjadi produk khas daerah ini dan produk tersebut akan memiliki pasar

yaiig cukup baik.  Petani akan dapat memasarkan produk olahan jagung pada para

wisatawan  ataupun  I)engunjung  yang  datang.  Tidak  hanya  dapat  dipasarkan  di
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BAH 2. SOLUSI IRAN TARGET LUARAN

2.I        Solusi

Pemasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) jagung

Nagari  Koto  Tangah  berasal  dari  rendahnya  pendapatan  petani  jagung  akibat

penj'ua[an jragung dengan harga yang rendah.  Se[ain it`i,  usaha sampingan yang
telah  dilakukan  Kelompok  Usaha  Jorong  Tambuq  masih  berbasiskan  tepung

terigiL   sehingga   bahan   baku   lokal   tak   temanfaatkan.   Hal   tersebut   dapat

diminimalisir  dengan  meningkatkan  nilai   tambah   komoditi  jagung  tersebut.

Dengan melakukan pengolahan terhadap jagung, petani jagung dan masyarakat di

Nagari  Koto  Tangch  akan  memperoleh  tanbalan  pendapatan  dan  tidak  akan

bergantung  pada  para  tengkulck  untuk  memasarkan  produk  basil  pertanian

mereka.  Selain  iti],  pengolahan jagung  baik  untuk  kousumsi  keluarga  rna.apun

produk    yang    dipasarkan    meningkatkan    pemanfaatan    bahan    baku    lokal.

Berdasarkan hal tersebut di atas, solusi yang ditawarkan adslah:

1.   Memberikan    pengctahuan    tentang    pemenuhan    gizi    dan    peningkatan

perekonomian   keluarga   dengan   produk   olahan  jagung.   Jika   selama   ini
masyarakat mengetahui  penjunlan jagung  dalarn  keadaan  mentah,  atau biasa

digunakan  untuk  temak,  maka  dengan  penyuluhan  ini  diharapkan  menjadi

motivasi bagi petani jagung dan masyarakat Koto Tangah untuk menghasilkan

produk olahan jagung untuk dikousumsi den untuk dijual secara komeursial.
2.   Memberikan  pelatihan  pembuatan  produk  olahan  jagung  yaltu  pembuatan

sirup jagung,  es  krim jagung,  brownies jagung  dan  mie jagung.  Berbagai

olahan produk jagung  yang  memiliki  nilai  ekonomis yang tinggi  dan tahan

lama dapat diaplikasikan di Nagari  Koto Tangah.  Masyarakat akan dibekali

teknik pengo]ahan I.agung tersebut hingga teknik pengemasan yang tepat.

3.   Memberikan  bantuan  alat  pengemasan  serta  pelatihan  mengelLai  teknologi

pengemasan dan pelabelan terhadap produk olahan jagung.  Kemudian  secara

bertahap  dapat  dilakukan  pengenalan  di  pasaran  disertai  dengan  pengajuan

izin usalia dan izin edar dai.i BPOM.

4.    Melakukan   pembinaan   berkelanjutan   tentang   aspek-aspek   sosial   ekonomi

.dalam    berwirausaha    sehingga    produk    olahan    jagung    yang    dihasilkan

mempunyai pasamya tersendiri.
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Berbagai  produk  olahan  jagung  yang  telch  dikemas,  dilabel  dan  telal

mcmilild izin edar akan menjadi produk khas Nngari Koto Tangch.  Selain dapat

meningkatkan  konsumi  produk  olahan jagung  oleh  masyarahat  sekitar,  produk

olahan jagung  ini  tentunya dapat dijadikan  sebagai  buah tangan/olehroleh  para

pendatang dan wisatawan yang berkunjung ke Nagari  Koto Tangah dan sekitar
kota  Bukttinggi.  Hal  ini  kemudian  secara  berkelanjutan  akan  berdanpak  pada

ketahanan pangan den peringkatan perekonomian masyarakat dan petani jagung

di Nagari Koto Tangah.

2.Z       TargetLuarm

Targct luaran yang inSn dicapai oleh program Pengabdian Iptek berbasis

Doseri dan Masyckat ini adalall:

I.   Menin8kathya    pemanfaatan   jagung    sebagal    balian   baku    lohal    dalam

pemenuhan gizi keluarga dan sebagai produk olahan jagung khas Nagari Koto
Tangch  yang  layak  untuk  dipasarkan  dengan  pengemasan  dan  izin  yang

lengkap.

2.   Anggota kelompok dan petani terampil dalam melakukan pengolahan jagung

untuk  menambah  nilai  tambah jagung,  sehingga  petani  memiliki  altematif

sumber  pendapatan   lain  selaln  menjual   produksi  jagung  dalam   keadaan

mentch.

3.   Produk   olahan  jagung   yang   dihasi]kan   telch   mengapilkasikan   teknologi

pengemasan  dan  pelabelan  yang  tepat,  sehingga  dapat  memudahkan  dalam

pengurusan izin usaha dan izin edar produk.
4.   Masyarakat   yang   memproduksi   olahan   jagung   ahan   memahami   aspek

wirausaha untuk menj aga keberlangsungan pemasaran produk olahan j agung.

5.    Selain itu, hasil pengabdian ini juga akan di diseminasihan melalui jumal atau

seminar nasional.

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran
lNo Jenis Luaran Indikator C apaian

1 Publjkasj  ilmiah di jumal/ prosiding sunibi(fed

2 Publikasi pada media nasa Tidak ada
3. Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dibidang

rdaekonomi



BAR 3. RETODE pELArsANAAN

Prograni Pengabdian Iptek berbasis Dosen dan Masyarakat di Nagari Koto

Tangal Kecamatan Tilatang  Kamang ini  akan dilckukan dalam bentuk tahapan

sehagai berfut:

I. Tahap pertama: Penyuluhan Awa[ PI.oduk Olahan Jagting

Penyuluhan    mengenai    pemanfaatan    produk    olahan   jagung    dalam

pemenuhan gizi keluarga maupun sebagal produk yang dapat dipasarkan secara

komersil   diLaksanakan   sebagal  proses   awal   untuk   membangkithan  kemauan

masyarakat dan petani jagung untuk tidck hanya sekedar texpaku pada penjualan

jagung  mentah  saja.  Dalam  tahap  ini,  tim  pengabdian  akan  menyanpaikan
kandungan  gizi  dan  manfaamya  apabila  dikousumsi.  Selain  itu, juga diberikan

penjelasan    mengermi    pentingnya   menggunakan    bahan    baku    lokal    untuk
meningkathan ketahanan pangan   dan perekonomian keluarga dari sumber daya

yang tersedia.

2.  Tahap  kedua:  Pelatihan  Telmik  PengoLahan  dan  Pengemasan  Produk

Lkm,Olahan Jagung

Pada  pelatihan  ini  akan  diajarkan  secara  langsung  kepada  para  peseTta

pelatihan  pengolahan jagung  melalui  proses  demonstrasi  dan  pralctik  langsung

oleh  para  peserta.  Kemudian  untuk  proses  pengemasan  diberikan  bantuan  alat

dilanjutkan  dengan  praledk  pengemasan  produk  olahan jagung  yang  dihasilkan

dengan menggunakan alat yang disediakan.  Kemudian disarnpaikan pula teknik

pelat)Clan yang benar disertai dengan contoh label yang akan disediakan oleh tim

pengabdian.

3.  Tahap ketiga: PembiDaan da[am Aspek Kewirausahaan

Pembinaan mengenai aspek-aspek pending kewirausalaan selanjuthya juga

diajarkan  untuk  membekali  peserta.  Peserta  diberikan  mengenai  materi  inovasi

produk untuk menumbuhkan semangat dan kemampuan membuka peluang usaha
baru  dan  menangkap  peluang  usaha.   Termasuk  memberikan  gambaran  teknik

pengenalan  produk  di  pasaran  seperti  mengikuti  pameran,  mend;sp/cr}J  produk

pada kios dan hotel  di  sekitar kota Bukittinggi9 maupun pemasaran secai.a on /J.#c

melalui internet.
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4. Tahap Keempat : Bimbingan lanjutan

Kendala-kendala dalam proses pembuatan produk olahan jagung dan juga

dalam  memasarkan  produknya  tentu  akan  dijumpai  di  lapangan.  Karena  itu,

setelah    proses    penyuluhan    dan   pelatihan   dilangsungkan,    untuk    hari-hari

selanjutnya  diberikan  bimbingan  kepada  peserta  jika  ada  kendala,   sehingga

peserta  mampu  memproduksi  dan  memasarkan  produk  olahan  jagung  dalam

jumlah yang relatif lebih besar.

A]ur metode pengabdian yang akan diLalcukan tampak pada gambar berikut iri:

Penyuluhan
Awal

Binbingan
Lanjutan

Pelatihan
Pengoiahan dan

Pengemasan Produk
Olahan Jagung

Gambar 2. Alur Kegiatan lbDM di

Pembinaan
Kewirausahan

f`agar] Ilo(o I angan
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BAR 4. KELAYAKAN PERGURUEN TINGGI

4.I       Kelayakan penguman Tinggi

LPPM  Universitas  Andalas  merupakan  institusi  organik  yang  bertugas

mengelola   seluruh kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik

yang bersifat intra  universitas maupun ekstra universitas (regional, nasional, dan

intelnasional).  LPPM Universitas Andalas memfasilitasi  segala bentuk ketiatan

keriasama penelitian dan pengabdian kepada  masyarakat, baik antar bidang ilmu

maupun  antar  lembaga  lembaga  ini juga merupakan  wadah bagi  pembentukan

berbagai pusat  studi  dan pusat kegiatan di  lingkungan Universitas  Andalas.  Di

samping  it`i,  LPPM Universitas  Andalas juga memfasilitasi berbagal  pelatihan,

woikshop, dan  pembekalan  keihnuan dan prahik pengchdian.

Hasil  IbDM  yang  dicapai  oleh  Lembaga  Pengabdian  pada  Masyarakat

UniveTsitas   Andalas   adalah   transformasi   Ilmu   Pengetahuan   dan   Teknologi

(IPTEK) dan mewujudkan peningkatan keberdayaan masyarakat secara terukur.

Hal  irii  dapat diketaliui  dari  pelaksanaan  lbM dalam pemberdayaan masyarakat

khususnya masyarakat petani  melalui  kegiatan pelatihan  dan  demoustrasi  dalam

menyelesaikan permasalahan petani.

Universitas    Andalas    memfasilitasi    IbDM   dengan   berbagai    fasilitas

penunjang pendidikan maupun pelatihan dan pendampingan, seperti laboratorium
:  dasar  (kinia,  biologi,  fisika,  dan  lain  sebagainya),  kimia  den  biokimia  hasil

pertanian,  teknologi  dan  rekayasa  proses  hasi[  pertan.an,     bioteknologi  dan

mikrobiologi  hasil  pertanian,  instrumentasi,  tanah,  hama,  penyakit,  gulma  dan

pestisida,   benih,   kesuburan,   pemetaan,   tekno[ogi   pengolahan,   laboratorium
komputer dan lainnya. Disamping itu. Universitas Andalas juga memiliki fasilitas

perpustakaan,   unit   pelaksanan   teknis   komputer.   Hal   ini   cukup   mendukung

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan pada program pengabdian pada

masyaraka[.

Semua  kegiatan  di  atas  dilaksanakan  untuk  mehingkatkan  pengetahuan

dan pendapatan masyarakat  serta akan  berke[anjutan dalam jangka panjang.  Hal

ini didukung dengan Tin pengusul  Program lbDM yang memiliki latar belakang

yang saling menunjang dalam peiinasalahan yang dihadapi oleh masyarakat
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42       Jenis Kepakaran yang diper[ukan

Dengan   melihat   pemasalahan   yang   ada   di   Nagari   Koto   Tangah

Kecamatan  Tilatang  Kamang  Kabupaten  Again,  maka  jenis  kepckaran  yang

diperlukan adalch:

a.     Ilmu dan Teknologi pangan

Rasional  :  Dengan  metode  ceranah  akan  diberikan  pengetahuan  awal  bagi

peserta  manfaat  pengolahan  jagung  menjadi  produk  olahan  jagung  dari  segi

kecukupan gizi maupun ketahanan pangan akibat pemanfaatan bahan baku lokal.

b.     Teknologi pengolahan hasil pertanian

Rasional: Secara teknis kegiatan ini akan melakukan peningkatan nilai tamt`ah

produk pertanian  berupa pengolahan jagung  menjadi   berbagai  produk  tunman

jagung.

c.     Teknologi lndustri pertanian

Rasional  :  Secara  teknik  akan  didemonstrasikan  teknologi  pengolahan  den

pengeniasan  pangan  olahan jagung,  teknik  pelabe[an  hingga  pemberian  ma{eri

mengenai pengurusan izin edar.  Sehingga menjadi produk industri rumch tangga

yang mampu bersaing nantinya.

d.  Manajemen Industri

Rasional: Kelompok dan Petani jagung di Nagari Koto Tangch membutuhkan

pengetahuan   tentang   aspek   ekonomi   usaha   pertanian   seperti   analisa   usaha
ekonomi dan pemasaran produk. Mereka juga membutuhkan pengetahuan inovasi

produk olahan jagung dan cara menangkap peluang sehingga dapat memberikan

kontribusi ekonomi yang lebih besar terhadap pendapatan rumch tangga mereka.

43       Ke]ayakan Tim pengusul

Kualifikasi tim pelaksana yang diusulkan dalam program lbDM ini sesuai

dengan jenis kepakaran yang  diperlukan,  sehingga keahlian tersebut diharapkan

dapat mendukung kebei.hasilan program iiii. Adapun nama dan kepakaran dari tim

pengabdian ini tampak pada tabel berikut ini.
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Tabel. 2 Susumn Organisasi Tim Pengabdian

No NanENIDN InstausiAsal Bidang Keahlian Urn Tugas

I RIsa Meutia Fiana, INJrm Teknologi •    Perencanan kegiatan
S.TP, MP / Pengolahan  Hasil •    Pengarahan kegiatan
0024098902 Pertanian •    Pe               npelatihanteknispengchahan_iarmg

2 Cesar Welya Refdi, UNAND Ilmu dan Teknologi •  Pengarahan kegiatan
S.TP' M.Si, Pangan • Penyuluhan awal produk
MS/0021128803 olchanjagng•PePeLatihanteknispengolchanjagung

3 Dr. Ir. Affi Ashen, ENAND Teknolod lndLLstri •    Pel                pelatihan
MS/ 0025046807 Pertanian teknis pengolahanjngungdanteknologiPenger"usan•Pelabelanproduk.Fin¥nganlanjutan      I

4 Viohi Derosya, UNAND Teknologiln-dustri •    Pel                 pelatihan
S.TP, M.Sc / Pertanian tcknis pengolchan
0023128802 j-agung dan teknologipengemasan•PelabelanprodukPangan•Bimbinganlaniutan

5 Ir Aisman, MS, tJNArm Manajemen lndustri •    Pelabelan produk
M.Si/002908607 Pertanian Pangan•Pembinankewirausahaan daninovasiproduk•Bimbinganlanjutan

6 Diana Sylvi, S.TP, UNAVDI Teknologi •    Pel                 pelatihan
M.Si / 0001017112 Pengolalan  Hasil teknis pengolahan

Perfanian jagung dan teknoLogipengemasanIPelabelanprodukPangan•Bimbinganlanjutan
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BAD V. IIASIL LUARAN YANG DICAPAI

Pengabdian masyarakat berlangsung dengan lancar Pendapatan Kelompok

Wanita  Tahi  di  Nagari  Koto  Tangah  Kecamatan  Tilatang  Kamang  Kabupaten

Again.  Pengabdian masyrakat bekeria sama dengan LPMM Universitas AndaLas,

Dinas  Pertanian  Kabupaten  Again dan  Kelompok  Petani  Nagari  Koto  Tangah.

Kelompok  tani  pengabdian  ini juga  dihadiri  penyuluh  pertanian  lapangan  dari

dinas pertanian  Kabupaten Again yang bemama  Syukra Dona  Herlina.  Jumlah

kumpulan anggota kelompok tani yang hadir beljumlah 30 orang.

Pemasalchan yang dinadapi oleh Kelompok Wanita Tint (KWT) j-agung

Nagari  Koto  Tangah  berasal  dari  rendahnya  pendapatan  petani jagung  akibat

penjualan jagung dengan harga yang rendch.  Selain it`L usaha sampingan yang
telal  dilakukan  Kelompok  Usaha  Jorong  Tambuq  masih  berbasishan  tepung

terigLi,   sehingga   bahan   baku   lokal   tak   termanfaatkan.   Hal   tersebut   dapat

diminimalisir  dengan   meningkatkan   nilai   tamhah   komoditi  jagung   tersebut

Dengan melakukan pengolahan terhadrp jagung, petani jagung dan masyarakat di

Nagari  Koto  Tangah  clan  memperoleh  tambahan  pendapatan  dan  tidak  akan

bergantung  pada  pare   tengkulck  untuk   memasarkan  produk  hasil   pertanian

mereka.

Kegiatan  penyuluhan  yang  dilakukan  yaitu  melakulran  tinjauan  ke  ladang

jagung  pada  tanggal  11  Agustus  2017  beberapa  anggota  kelompok  tani  secara
acak.   Berdasarkan   basil   tinj.auan  di   lapangan   ladang  jagung   dipanen  tidak

berdasarkan  umur panen jagung,  hal  ini  terLihat  adanya jagung  yang  melewati

umur panen masih ada di batang jagung.  Musim kemarau menyebabkan banyak

bibit yang mati. Jagung ditanam dipekarangan rumah anggota kelompok tani.

Tinjauan  ke  [adang jagung  bertujuan  untuk  mengetahui  permasalalian  yang

ada di kelompok pertanian mengenai pascapanen jagung.  Permasalahan yang ada

yaitu jarak tanam jagung yang dekat mengakibatkan jagung kurang subur karena

adaiiya  persaingan  unsur  hara..  Selain  itu,  hama penganggu  yang  menyebabkan

penurunan jumlah  panen j'agung  seperti  monyet  dan  babi.  Hama  penganggu  ini

akibat  daii  kebun  yang  dekat  dengan  hutan.  Anak-anak  disekitar  kebun  juga

menyebabkan   kurangnya  jumlah   panen.   Anak-anak   sekitar   kebun   memanen
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jagung  yang  belum  cukup  umur.  Pemanenan jagung  yang  belum  cukup  umur

panen  menyebabkan kerusakan tananan jagung.

Penyuluhan mengenai pemanfaatan produk olahan jagung dalam pemenuhan

gizi  keluarga  maupun  sebagai  produk  yang  dapat  dipasarkan  secara  komersil

dilaksanakan sebagai proses awal untuk membangkitkan kemauan masyarakat dan

petani jagung untuk tidak hanya sekedar telpaku pada penjualan jagung mentah
saja. Penyuluhan ini dilakukan dengan cara menampilkan power poin yang berisi

mengenai  kandungan  gizi  dan manfaatnya apabila dikousumsi.  Selain itii, juga

diberikan penjelasan mengenai pentingnya menggurmkan hahan baku lokal untuk

meiingkatkan ketahanan.  Dalam  tahapan  ini  dilakukan tanya jawab  antara tim

pengabdian dengan peserta penyuninan Q[elompck wanita tani). Kelompok wanha

tani terlihat sangat serius dan antusias terhadap penyuluhan, hal ini terlihat dari

banyaknya per[anyaan yang diberikan oleh peserta.

Peragaan prochik yang dilakukan yaitu diajarhan secara langsung kepada para

peserta  pelatihan  pengolahan  jagung  melalui  proses  demonstrasi  dan  praktik

langsung  oieh  para  peserta.  Penunjang  peragaan  pproduk  ini  tim  memberikan

bantuan alat-alat.  Alat yang diberikan tim pengabdian yaitu 2  set blender yang

berguna  untuk  menghancurkan  bchan  baku,   1   set  mixer  yang  berguna  untuk

mencampurkan  bahan-bahan  pembuatan  produk  dan  2  set  alat  sealer  kemasan

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas kemasan dari produk yang telch siap
untuk dipasarkan.

Pengemasan produk  juga diajarkan kepada peser(a melalui proses peragaan.

Pengemasan  untuk produk  es him dilakukan dengan menggunakan cup plastik

yang kemudian ditutup dengan plastik warp untuk meningkatkan umur sinpan.

Tim pengadian juga memberikan kemasan cup plastik  serta Label es krim jagung

yang  telah  didesaln  untuk  digunakan  untuk  uji  coba  oleh  kelompok  tani.  Sirup

jagung  dikemas  dalam  botol  plastik  yang  traiisparan  kemudian  diberikan  label

yang  menarik.  I'roduk  brownies jagung  diberikan  kemasan  kotak  yang  didesain

labelnya.   Produk  mie  jagung  dikemas  dengan  plasti  polietilen  yang  tebal  dan

diberikan   label.   Pelabelan   iintuk   produk   olahan   jagung   didesain   olch   tim
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pengabdian masyarakat. Desain kemasan dicetak di kertas label. Tim pengabdian
memberikan  hard  copy  dan  soft  copy     label  sirup  jagung,  es  him  jagung,

brownies j-agung, dan mie jagung.

Kegiatan  ini  bertujuan  untuk  memantau  aktivitas  mitra  setelah  mahasiswa

meninggalkan lokasi kelompok tani. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Tim

Pengadian masyarakat dengan turun langsung ke lokasi. Keriatan monitoring dan

evaluasi ini dilakukan dengan cara:  mengadakan diskusi dengan kelompck tani,

mengenai pemasalahan yang dihadapi setelah kegiatan pendampingan, sehingga

dicari pemecahan persoalan, contohnya pemasaran sirup jagung, es krim jagung,

mie jagung dan  brownies jagung  yang  diproduksi.  Komunikasi  yang  dibentuk

dalam kegiafan monitoring melalui media komunikasi handpAozze.

Luaran yang telal] dicapai i olch program Pengabdian lptek berbasis Dosen dan

Masyarakat ini adalah:

1.   Kelompok  wanita  tani   dan  kelompok  usaha  jorong  tambug  mendapatkan

pengetahuaii dan keterampilan inengenai teknik pengemasan dan pelabelan makan

yang    sesuai    standar   yang   diberikan   penyuluhan   dan   peragaan    langsung.

Penyuluhan  tersebut  berdampak     meningkatnya  pemanfaatan  jagring  sebagai

bahan  baku  lokal  dalam  pemenuhan  gizi  keluarga  dan  sebagai  produk  olalian

jagung   khas   Nagari   Koto   Tangah   yang   layak   untuk   dipasarkan   dengan

pengemasan dan izin yang lengkap.

2.  Peragaan produk olchan jagung meningkatkan ketaranpilan dan pengetahuan

ke[ompok  usaha  jorong  tambug  mengenai  produk  turunan  I-agung,   sehingga

memiliki  keteranpilan  mengenai  beberapa  produk  olahan  jagung  yang  telah

diperagakan yaitu sirup jagung, brownies jagung, es krim jagung dan mie jagung.

Dampak dari peragaan pembuatan produk olahan jagung yaitu anggota kelompok

dan  petani  terampil  dalaln  me[akukan  pengolahan jagung  untukmenainbah  nilai

tambali jagung, sehingga petani memiliki altematif sumber pendapatan lain selain

menjual  produksi jagung  dalam  keadaan mentah.  Se[ain  itu, jagung yang  diolah

menjadi  produk-produk  tertentu  seperti  sirup jagung.  es  krim jagung,  brownies

jagung dan mie .iagung yang akan meningkatkan nilai ekonomis bagi masyarakat

petani dan akan menjadi sumber tambahan pendapatan bagi masyarakat petani.
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3.  Produk  olahan jagung  yang  telah dipe`ragaakan   yaltu srfup jagung,  es  krim

jagung,  brownies jagung  dan  mie jagung  merupakan  luaran  produk  yang  teah
dicapai  oleh  tim  Pengabdian  lptek  berbasis  Dosen  mengenai  jagung  sebagai

diversifikasi pangan.

3.  Kemasan dan  label  yang  telah  didesain oleh tim  Pengabdian  Iptek berbasis

Dosen    berdanpak    pada    produk    olahan   jagung    yang    dihasilkan    telah

mengapilkasikan teknologi pengemasan den pelabelan yang tepat, sehingga dapat

memudahkan dalam pengurusan izin usaha dan izin edar produk.

4.  Luaran yang dicapai   lainnya yaitu telah diterimanya tulisan tim pengabdian

masyarakat    yang    beriudul    Diversifikasi    produk    olahan    jagung    untuk

meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan kelompok wanita tani angrek di

kecamatan  tilatang  kaman  kabuaten  again  pada  jumal  Logista  Fateta  Unand

dengan Volume i nomor 2 Tahun 2017 ISSN : 2579-6238.
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Lam|]iran 2. Dokumentasi Keriatan
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Foto bersana dengan Kelompok Wanita Tatii Anggrek

Praktek langsung pembuatan produk o]ahan jagung


